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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dengan tujuan kesehatan, pembangunan kesehatan di Indonesia 

lebih menekankan pada upaya preventif dan promotif termasuk upaya kesehatan 

lingkungan dan peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat kepada masyarakat 

yang mempunyai dukungan yang besar dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. Dengan tidak mengurangi upaya pengobatan dan pencegahan 

(Masjuniarty, 2010). 

Untuk melaksanakan upaya-upaya tersebut maka dalam kebijakan dan 

strategi pembangunan kesehatan menuju Indonesia Sehat. Pemerintah 

mengarahkan peningkatan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal melalui 

terciptanya masyarakat, bangsa dan negara Indonesia yang sehat ditandai dengan 

penduduknya hidup dalam lingkungan dan perilaku sehat, memiliki kemampuan 

untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil dan merata, 

serta memiliki derajat kesehatan yang optimal (Masjuniarty, 2010). 

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemampuan, dan kemauan sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan 

derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Dengan perkataan lain bahwa 

masyarakat diharapkan mampu berperan sebagai pelaku dalam pembangunan 
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kesehatan untuk menjaga, memelihara, dan meningkatkan derajat kesehatan, serta 

berperan aktif dalam mewujudkan ksehatan masyarakat (Syafrudin, 2011). 

Jamban adalah suatu tempat yang meliputi fasiltas pembuangan kotoran 

manusia yang terdiri dari tempat jongkok atau tempat duduk dengan leher angsa 

atau tanpa leher angsa (cemplung) yang dilengkapi dengan unit penampungan 

kotoran dan air untuk membersihkannya. Kotoran manusia adalah semua benda 

atau zat yang tidak dipakai lagi oleh tubuh dan yang harus dikeluarkan dari dalam 

tubuh. Zat-zat yang harus dikeluarkan dari dalam tubuh ini berbentuk tinja (feses), 

air seni (urine) dan CO2 sebagai hasil dari proses pernafasan (Syafrudin, 2011). 

Dilihat dari segi kesehatan, masalah pembuangan kotoran manusia 

merupakan masalah yang harus ditangani sedini mungkin dan diatasi karena 

kotoran manusia (feses) merupakan sumber penyebaran penyakit yang 

multikompleks. Umumnya masyarakat pedesaan secara langsung mempergunakan 

permukaan tanah sebagai tempat pembuangan, termasuk kotoran manusia  

(Syafrudin, 2011). 

Derajat kesehatan masyarakat merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia yang lebih produktif dan 

meningkatkan daya saing. Masalah kondisi lingkungan tempat pembuangan 

kotoran manusia tidak terlepas dari aspek kepemilikan terhadap sarana yang 

digunakan. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 

2013 diperkirakan sebesar 1,1 milyar orang atau 17% penduduk dunia masih 

Buang Air Besar (BAB) di area terbuka, dari data tersebut sebesar 81% penduduk 

yang Buang Air Besar Sembarangan (BABS) terdapat di 10 negara dan Indonesia 
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sebagai negara kedua terbanyak ditemukan masyarakat buang air besar di area 

terbuka, yaitu India (58%), Indonesia (12,9%), China (4,5%), Ethiopia (4,4%), 

Pakistan (4,3%), Nigeria (3%), Sudan (1,5%), Nepal (1,3%), Brazil (1,2%) dan 

Nigeria (1,1%) (WHO, 2014). 

Di Indonesia persentase rumah tangga menurut tempat buang air besar 

yang menggunakan tempat buang air besar leher angsa 77,58%, plengsengan 

6,37%, cemplung 14,5%, tidak pakai 1,73% (Riskesdas, 2010). Berdasarkan 

survey awal yang dilakukan peneliti bulan maret penulis melihat adanya sebagian 

besar masyarakat buang air besar dengan sembarangan (BABS), dikarenakan 

kurangnya ketersediaan lahan untuk membuat tempat jamban yang sehat di 

keluarga. Di Lingkungan V Kelurahan Labuhan Deli pada tahun 2019 didapatkan 

data  jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 210 KK. 62,3% yang memiliki 

jamban keluarga dan 36,7% yang tidak memiliki jamban keluarga. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti merasa 

perlu mengadakan penelitian mengenai “Gambaran Prilaku Masyarakat 

Terhadap Pentingnya Manfaat Jamban Keluarga di Lingkungan V 

Kelurahan Labuhan Deli Kecamatan Medan Marelan Tahun 2019” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah 

penelitian, yaitu “Gambaran Prilaku Masyarakat Terhadap Pentingnya Manfaat 

Jamban Keluarga di Lingkungan V Kelurahan Labuhan Deli Kecamatan Medan 

Marelan Tahun 201 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Gambaran Prilaku Masyarakat 

Terhadap Pentingnya Manfaat Jamban Keluarga di Lingkungan V Kelurahan 

Labuhan Deli Kecamatan Medan Marelan Tahun 2019” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademik 

Sebagai bahan masukan dan sumber bacaan bagi mahasiswa/i Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Imelda Medan dan melengkapi sumber bacaan di 

perpustakaan. 

2. Bagi Peneliti 

Menambahkan pengetahuan dan wawasan tentang prilaku hidup bersih dan 

sehat dengan pemanfaatan jamban keluarga yang baik. 

3. Bagi Penelitian Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengembangan penelitian lain yang lebih relevan mengenai manfaat 

penggunaan jamban yang baik. 


